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ABSTRAK 

Ismaiyah. (2025). Implementasi Ensiklik Laudato Si’ dalam Pelestarian 

Lingkungan di Gereja Katolik Kelahiran Santa Perawan Maria Surabaya. 

Program Studi Studi Agama-Agama, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: Feryani 

Umi Rosidah, S.Ag., M.Fil.I. 

 

Penelitian yang berjudul Implementasi Ensiklik Laudato Si’ dalam 

Pelestarian Lingkungan di Gereja Katolik Kelahiran Santa Perawan Maria Surabaya 

ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Implementasi Ensiklik Laudato Si’ di Gereja 

Katolik Kelahiran Santa Perawan Maria Surabaya. (2) Dampak penerapan Ensiklik 

Laudato Si’ terhadap umat dan lingkungan di Gereja Katolik Kelahiran Santa 

Perawan Maria Surabaya. Urgensi dari penelitian ini menjadi penting karena 

didasari kenyataan bahwa persoalan lingkungan, terutama sampah, semakin serius 

dan membutuhkan perhatian bersama. Gereja sebagai institusi keagamaan memiliki 

posisi strategis dalam menumbuhkan kesadaran umat, terlebih melalui ajaran 

Laudato Si’ yang menekankan tanggung jawab iman dalam menjaga bumi sebagai 

rumah bersama. Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan teologi ekologi yang menekankan 

hubungan antara iman, tanggung jawab sosial, dan kepedulian terhadap ciptaan 

Tuhan. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi langsung, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif dengan menafsirkan praktik 

ekologis gereja dalam kerangka teori Ekologi Integral Paus Fransiskus. Pendekatan 

ini mengkaji praktik ekologis dan dasar teologisnya. Analisis tersebut memaparkan 

bagaimana penerapan Laudato Si’ membentuk kesadaran ekologis umat, serta 

memberikan dampak positif bagi lingkungan dan kehidupan komunitas gereja 

secara keseluruhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gereja Katolik Kelahiran 

Santa Perawan Maria Surabaya telah mengimplementasikan ajaran Laudato Si’ 

melalui berbagai kegiatan ekologis, seperti pembuatan taman, pembuatan eco-

enzim, pemilahan sampah, penggunaan bunga hidup, serta kegiatan kebersihan 

lingkungan. Implementasi tersebut mencerminkan nilai-nilai ekologi integral yang 

menegaskan kesatuan antara iman dan tindakan pelestarian lingkungan. 

Dampaknya terlihat dari meningkatnya kesadaran ekologis umat, penguatan 

spiritualitas ekologis, serta terwujudnya lingkungan gereja yang lebih hijau, tertata, 

dan berkelanjutan. 
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ABSTRACT 

Ismaiyah. (2025). Implementation of the Encyclical Laudato Si' in Environmental 

Preservation at the Catholic Church of the Nativity of the Blessed Virgin 

Mary in Surabaya. Religious Studies Program, Faculty of Ushuluddin and 

Philosophy, State Islamic University of Sunan Ampel Surabaya. Supervisor: 

Feryani Umi Rosidah, S.Ag., M.Fil.I. 

 

This research, titled "Implementation of the Encyclical Laudato Si' in 

Environmental Preservation at the Catholic Church of the Nativity of the Blessed 

Virgin Mary in Surabaya," aims to determine: (1) The implementation of the 

Encyclical Laudato Si' at the Catholic Church of the Nativity of the Blessed Virgin 

Mary in Surabaya. (2) The impact of implementing the Encyclical Laudato Si' on 

the faithful and the environment at the Catholic Church of the Nativity of the 

Blessed Virgin Mary in Surabaya. The urgency of this research is important because 

it is based on the reality that environmental problems, especially waste, are 

becoming increasingly serious and require collective attention. The Church, as a 

religious institution, holds a strategic position in raising awareness among the 

faithful, especially thru the teachings of Laudato Si', which emphasize the 

responsibility of faith in caring for the earth as our common home. To address this 

issue, the author uses a descriptive qualitative method with an ecological theology 

approach that emphasizes the relationship between faith, social responsibility, and 

care for God's creation. Data was collected thru interviews, direct observation, and 

documentation, then analyzed descriptively by interpreting the church's ecological 

practices within the framework of Pope Francis' Integral Ecology theory. This 

approach examines ecological practices and their theological basis. The analysis 

explains how the implementation of Laudato Si' shapes the ecological awareness of 

the faithful, and has a positive impact on the environment and the overall life of the 

church community. The research results show that the Catholic Church of the 

Nativity of the Blessed Virgin Mary in Surabaya has implemented the teachings of 

Laudato Si' thru various ecological activities, such as creating gardens, making eco-

enzymes, sorting waste, using live flowers, and environmental cleaning activities. 

This implementation reflects the values of integral ecology, which affirms the unity 

between faith and environmental conservation action. The impact is evident in the 

increased ecological awareness of the community, the strengthening of ecological 

spirituality, and the creation of a greener, more organized, and sustainable church 

environment. 
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